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MOTTO

Sakbejo-bejo wong kang lali, isih luwih bejo kang tetep eling lan waspodho.'

Kewaspadaan adalah jalan menuju kekekalan; kelengahan adalah jalan menuju
kematian. Orang waspada tidak akan mati, tetapi orang yang lengah seperti orang
yang sudah mati.

' Edij Juangari, Menabur Benih Dharma di Nusantara Riwayat Singkat Bhikkhu Ashin
Jinarakkhita (Bandung: Karaniya, 1995), him. 152.

? Dhammapada (Jakarta: Dewi Kayana Abadi, 2002), him. 11.
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ABSTRAK

Pada masa Orde Baru banyak terjadi perpecahan intern umat Buddha di
Indonesia. Hal ini jelas bertentangan dengan ajaran yang ada di dalam agama
Buddha khususnya ajaran Brahma Vihara (empat sifat luhur) yang salah satunya
adalah ajaran cinta kasih. Dari permasalahan ini penulis tertarik untuk meneliti
lebih mendalam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research),
sumber data berupa jenis data primer dan jenis data sekunder. Data primer
meliputi kitab suci agama Buddha, buku-buku karangan orang Buddha, majalah
Buddhis sedang data sekunder meliputi buku karangan para ahli yang berkaitan
dengan tema, koran dan sumber di internet yang bukan karangan orang Buddha.
Dalam pengolahan data skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif-
analisis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi agama.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa situasi kerukunan umat Buddha di
Indonesia pada masa Orde Baru banyak mengalami masalah yang pelik antara
lain: pertentangan antar sekte, ketidakcocokan antar bhikkhu, ketidakcocokan
umat awam dengan bhikkhu, pertentangan antar pemimpin agama hingga konflik
internal di dalam Perwalian Umat Buddha Indonesia (WALUBI) sampai ada
pengeluaran salah satu sekte dari keanggotaan WALUBI karena dituduh
menyimpang (sekte NSI) dari ajaran Sang Buddha. Perpecahan internal umat
Buddha disebabkan karena dua faktor. Pertama, fakfor intern disebabkan karena
kemajemukan umat Buddha Indonesia yang terdiri dari berbagai sangha, sekte,
suku dan kepentingan masing-masing individu. Kedua, faktor ekstern disebabkan
adanya intervensi pemerintah Orde Baru terhadap umat Buddha Indonesia dalam
masalah ketuhanan dan pembentukan Perwalian Umat Buddha Indonesia
(WALUBI) sebagai wadah tunggal umat Buddha di Indonesia.

Dari hasil analisa penulis perpecahan internal umat Buddha di Indonesia
masa Orde Baru disebabkan karena tiga faktor. Pertama, ajaran Brahma Vihara
cenderung digunakan sebagai sarana meditasi yang mengarah ke praktek ritual.
Kedua, kurangnya ajaran ini untuk dipahami secara mendalam. Ketiga, ajaran
Brahma Vihara kurang dilaksanakan di dalam kehidupan nyata.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman terhadap keberagaman, terutama setelah dihadapkan pada
kenyataan persoalan-persoalan pluralisme dan interaksi antar umat beragama
di Indonesia dirasakan masih minim. Oleh karena itu, upaya peningkatan studi
tentang dinamika internal dalam agama perlu didorong. '

Demikian pemikiran yang berkembang dalam seminar nasional tentang
“Dinamika Internal dalam Berbagai Agama di Indonesia”. Seminar yang
digagas Progam Studi dan Filsafat PPs IAIN Sunan Kalijaga bersama Progam
Studi Agama dan Lintas Budaya PPs UGM, Puslitbang Kehidupan Beragama
Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Depag R.I, ini diikuti berbagai
kalangan agama mulai dari unsur mahasiswa studi agama dan lintas budaya,
dosen sampai unsur majelis-majelis agama, cendekiawan dan pakar Islam.

Dalam kesempatan ini, dosen Sekolah Tinggi Agama Buddha Semarang,
Hasto Bramantyo S.F (sebagai nara sumber) mengangkat persoalan
keterbukaan agama Buddha menyatakan, keragaman aliran dalam agama ini
terdiri dari lebih 18 aliran besar. Ia menilai, keragaman itu menunjukkan

dinamika dalam agama Buddha.?

! Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2003.

2 Ibid



Kerukunan intern umat Buddha di Indonesia mengalami pasang surut di
dalam sejarah perkembangannya. Sementara agama Kristen, Islam, Hindu
sudah bisa menyesuaikan diri dengan zamannya, agama Buddha tetap berada
di awang-awang. Keadaan ini, ditambah dengan problem-problem persatuan
internal, bisa menghambat modernisasi dan menjadi tidak relevan dengan
tuntutan zaman.’

Ajaran Paramita merupakan jalan untuk mencapai Nirwana dalam agama
Buddha.* Dalam pelaksanaan Paramita itu tidak hanya dilaksanakan oleh
para bhikkhu dan bhikkhuni tetapi juga umat awam.

Kitab Sangyang Kamahayanikan berisi tentang sifat-sifat ketuhanan
sebagai jalan kelepasan, diantaranya adalah Sad Paramita dan Catur
Paramita, yang berisi demikian:

c. Piwucal Sad Paramita, Catur Paramita, ingkang saget nuju dhateng
titah sampurna inggih punika:

danaparamita, cilaparamita, ksantiparamita, wiryaparamita,
dhyanaparamita, prajnaparamita lan meitrimetta, karuna, mudita,
upeksa.’
Artinya:

Ajaran enam Paramita dan empat Paramita, yang bisa menuju kepada
perintah kesempurnaan, yaitu:

Berdana (beramal), tidak berbuat yang dapat menimbulkan penderitaan,
ketenangan pikiran, teguh pada pendirian, niat untuk berbuat susila,

* Suyanto, “Buddhisme di Indonesia”, dalam Mudji Sutrisno (ed.), Buddhisme
Pengaruhnya di Abad Modern (Y ogyakarta: Kanisius, 1993), him. 109.

4 Asti Widiastuti, ”Ajaran Paramita dalam Agama Buddha” , Skripsi, Fak. Ushuluddin
IAIN Su-Ka, Yogyakarta,1998), him. 63.

3 Sanghyang Kamahayanikan, terj. Dharmakirty Sumonggokarso (Jakarta: Lovina Indah,
1988), him. 6.



semua yang ada di dunia adalah cunya (kosong)® dan cinta kasih, kasih
sayang, simpati, ketenangan batin.

Dokrtin agama Buddha syarat dengan ajaran kerukunan yang berguna
bagi peningkatan moral, etik dan akhlak berbangsa, ialah ajaran Brahma
Vihara (Catur Paramita menurut kitab Sanghyang Kamahayanikan),7 terdiri
dari empat sifat mulia yaitu. Metta atau maitri, yaitu suatu sifat cinta kasih
yang universal (cinta kasih bagi semua makluk, tanpa pamrih tanpa
mementingkan diri sendiri). Karuna, sifat kasih sayang tidak terbatas.
Mudita, perasaan simpati terhadap kebahagiaan orang lain. Upekkha, yaitu
batin yang seimbang, selaras dan serasi, bebas dari kekerasan dan kegelisahan
batin. Ajaran Brahma Vihara merupakan kekuatan pikiran (Citta-Vajra) yang
dapat menimbulkan kekuatan ucapan dan kekuatan badan jasmani ini.

Berkaitan dengan ajaran Brahma Vihara (konsep) yang menekankan
umatnya agar saling toleransi dan bagaimanakah bila dikaitkan dengan
kerukunan intern umat beragama Buddha pada masa rezim Orde Baru (1966-
1998) yang penuh dinamika, merupakan hal yang menarik untuk dikaji lebih

mendalam.

S Sanghyang Kamahayanikan (Jakarta: Dirjen Hindu dan Buddha Depag R.I, 1979),
hlm. 105-125.

7 Cornelis Wowor, Pandangan Sosial Agama Buddha (Jakarta: Arya Surya Candra,
1997), him. 25.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka ada
beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penulisan ini. Beberapa pokok
permasalahan yang akan dikembangkan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana ajaran Brahma Vihara dipahami sebagai ajaran kerukunan
intern oleh umat beragama Buddha di Indonesia?
2. Bagaimana dinamika kerukunan intern umat Buddha di Indonesia pada
masa Orde Baru dan bagaimana bila dikaitkan dengan ajaran Brahma

Vihara?

C. Tujuan Penulisan dan Kegunaan
Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mendapatkan gambaran tentang dinamika kerukunan intern umat
Buddha di Indonesia dan untuk mendapatkan pemahaman sampai di mana
ajaran Brahma Vihara masih diyakini sebagai ajaran kerukunan.

2. Agar bisa dijadikan wacana dan kajian, untuk meningkatkan usaha
pembinaan kerukunan intern umat beragama yang selama ini dirasa
belum sesungguhnya atau masih kerukunan semu.

3. Dari hasil-hasil kajian terhadapnya, dapat diperoleh model solusi efektif

dan dapat dipakai memecahkan masalah yang sejenis.



1.

Penelitian ini berguna untuk:
Memperluas cakrawala pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran
agama lain, sebagai mahasiswa jurusan Perbandingan Agama sekaligus
ingin menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama di bangku kuliah.
Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar kesarjanaan
strata satu pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan Agama, UIN

Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka ini sesuai dengan permasalannya yang akan dibahas,

penulis telah melakukan penelitian melalui literatur yang berkaitan dengan

tema yang menjadi bahasan utama dalam skripsi ini. Ada beberapa pustaka

yang berkaitan dengan skripsi ini. Antara lain sebagai berikut:

1. Agama Buddha dan Perkembanganya di Indonesia karya Sumeda

#3

\J\r’idyadhamw,.8 Buku ini berisi tentang sejarah agama Buddha dari zaman
kejayaan (kerajaan Sriwijaya dan Majapahit), kebangkitannya kembali
agama Buddha di Indonesia di awal abad ke-20 hingga di era WALUBIL.

Menabur Benih Dharma di Nusantara.” Merupakan buku riwayat
perjalanan seorang pelopor kebangkitan agama Buddha, ialah Bhikkhu
Ashin Jinarakkhita dihimpun dari berbagai sumber dari sejumlah tokoh

umat Buddha dan beberapa bhikkhu senior, di dalam buku ini juga dimuat

8 Sumeda Widyadharma, Agama Buddha dan Perkembangannya di Indonesia

(Tangerang. P.C Mapanbudhi, 1982)

? Edij Juangari, Menabur Benih Dharma di Nusantara Riwayat Singkat Bhikkhu Ashin

(Bandung: karaniya, 1995)



awal perkembangan agama Buddha di Indonesia menjelang kemerdekaan
hingga perjalanan umat Buddha di era WALUBI.

3. Hidup Bahagia di dalam Toleransi merupakan karya dari Adi Suhardi'’.
Secara umum buku ini membahas bagaimana pandangan agama Buddha
menanggapi toleransi beragama dan bagaimana menyikapinya.
Berdasarkan kitab suci, tingkah laku Sang Buddha semasa masih hidup,
dan tokoh setelah Sang Bu(idha wafat. Bagaimana mengembangkan cinta
kasih untuk hidup bahagia dalam toleransi (Sang Buddha bersabda:
“Bilamana orang bodoh melakukan kejahatan pada diri-Ku, Aku akan
membalasnya dengan cinta kasih™) dan di dalam bagian akhir buku ini
dimuat bagaimana pandangan agama Buddha hidup damai di tengah-
tengah perbedaan agama, suku, budaya juga sikap pemerintah di
Indonesia.

4. Mengapa Umat Beragama Bertoleransi merupakan karya dari Ven. K. Sri
Dhammananda dengan judul asli, Why Religious Tolerance ?'' Buku ini
berisi tentang toleransi agama secara umum dalam agama-agama, sikap
dan ajaran Buddha tentang toleransi beragama, pandangan para tokoh
agama lain tentang toleransi beragama dalam agama Buddha, toleransi
beragama yang mengarah kerjasama untuk memecahkan masalah

bersama (misal: kenakalan remaja, dan moralitas), penekankan tentang

10" Adi Suhardi, Hidup Bahagia di dalam Toleransi (Jakarta: Yayasan Dhammaduta-
Carika, 1987).

" Ven. K. Sri Dhammananda. Mengapa Umat Beragama Bertoleransi, terj. Lim Eka
Setiawan (Bandung: PVVD, 1994).



8.

6.

arti pentingnya pemahaman yang mendalam tentang agama, karena
pemahaman yang mendalam tentang agama akan mendorong Kkita
memajukan dan menghormati agama kita sendiri tanpa harus menjadi
orang yang tidak ramah terhadap agama agama lainya.

Menumbuhkan Hati yang Baik merupakan karya dari Ven. Sangye Khadro
dengan judul asli, “Awakening a Good Kind Heart’.'> Buku yang
menjelaskan mengenai salah satu jalan terbaik untuk mengembangkan
dan menumbuhkan hati yang baik dengan menggunakan empat sifat
luhur (Brahma Vihara) yang tidak terbatas. Buku ini juga menjelaskan
bahwa Brahma Vihara ditujukan kepada semua makluk hidup yang tidak
terbatas jumlahnya.

Brahma Vihara (empat keadaan batin luhur) merupakan karya dari Ven.
Narada Maha Thera dengan judul asli; “The Divine Abidings” yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia."> Dalam karya ini beliau
membabarkan ajaran cinta kasih (metta), kasih sayang (karuna), simpati
(mudita), keseimbangan batin (upekkha). Secara gamblang dan luwes
sehingga mudah dimengerti oleh umat awam. Dalam buku ini beliau
mengatakan bahwa: “Barang siapa yang mengamalkanya. Dia akan

merasakan bahwa umat manusia di dunia ini adalah saudaranya.”

1986).

12 yen. Sangye Khadro, Menumbuhkan Hati yang Baik (Bandung: PVVD, 2000).

13 Ven. Narada Maha Thera, Brahma Vihara, terj. Bhikkhu Aggabalo (Jakarta: Ayusta,



7. Sangyang kamahayanikan,'* yang berisi kumpulan pengajaran, bagaimana
orang dapat mencapai kelepasan. Di dalam kitab inilah terdapat ajaran
Brahma Vihara (Catur Paramita) dan penjabaranya. Kitab ini merupakan
kitab pokok sebagai rujukan dalam penulisan skripsi ini terutama ajaran
Brahma Vihara.

8. Khuddakapatha,” adalah salah satu kitab dari kumpulan kitab suci
Khundhaka Nikaya yang merupakan bagian dari kitab suci Tipitaka.
Selain terdapat di dalam kitab Sanghyang Kamahayanikan ajaran Brahma
Vihara terutama ajaran metta juga terdapat di dalam kitab ini. Jadi kitab
ini merupakan rujukan dari kitab berbahasa Pali dalam penulisan skripsi
ini.

9. Brahmajala Sutta,'® kitab yang berisi ajaran Sang Buddha untuk bersikap
saling hormat-menghormati antara pemeluk agama dengan pemeluk
agama lainnya. kitab ini juga menguraikan tentang berbagai pandangan
atau ajaran dari bermacam-macam aliran agama yang ada serta
berkembang pada masa kehidupan Sang Buddha. Dengan merenungkan
dan mengerti kitab ini, kita akan mendapatkan banyak informasi baru
tentang dasar teori bagaimana pola fikir dan kedudukan ajaran agama
Buddha di tengah-tengah beranekaragamnya teori pandangan dan agama

di dunia.

" Sanghyang Kamahayanikan, Dirjen Hindu dan Buddha Depag R.1, op. cit.

1 Khuddakapatha, terj. Lanny Anggawati dan Wena Cintiawati (Klaten: Vihara
Bodhivamsa, 2001).

'® Brahmajala Sutta (Jakarta: Arya surya Chandra, 1990).



Dari beberapa tinjauan pustaka di atas dan sejauh pengetahuan penulis

hingga saat ini belum ada penelitian yang mengkususkan tentang kerukunan

intern umat Buddha di Indonesia masa Orde Baru dihubungkan dengan ajaran

Brahma Vihara. Dengan demikian penelitian ini baru dan layak untuk

dilakukan.

E. Metode Penelitian

1. Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, penulis melakukan riset kepustakaan.
Pengumpulan data menggunakan sumber dokumenter.'” Sumber
dokumenter dibagi menjadi dua, yaitu: sumber primer dan sekunder.
Yang dimaksud sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan
data langsung dari tangan pertama, sedangkan sumber sekunder adalah
sumber yang mengutip dari sumber lain.'®

Dalam hal ini penyusun akan menggunakan kitab suci, buku-buku dan
artikel karangan orang beragama Buddha, majalah Buddhis sebagai
sumber primer serta buku karangan para ahli, koran, sumber di internet
yang bukan tulisan orang Buddha sebagai sumber sekunder.

Di samping melakukan penelitian kepustakaan, penyusun juga akan
mengadakan wawancara dengan para bhikkhu dan pustakawan, untuk

kelengkapan data yang dikehendaki.

him.3.

him.134.

"7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1987),

'® Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Illmiah (Bandung: Tarsito, 1992),



10

2. Analisis Data
Setelah semua data di dapat, baik bersifat sumber data primer maupun
sekunder, kemudian akan dibentuk kerangka pembahasan yang sistematis,
yang mana data yang telah terkumpul itu diolah. Dalam pengolahan
tersebut, penulis menggunakan data sebagai berikut:

a. Deskriptif, yaitu metode deskriptif adalah merupakan uraian secara
teratur mengenai seluruh kosep pemikiran." Dengan metode ini
penulis akan melukiskan kerukunan intern umat beragama Buddha
bagaimana hubungannya dalam ajaran Brahma Vihara.

b. Analisis, yaitu metode analisis adalah metode yang dilakukan analisis
(pemeriksaan) dari data secara konsepsional atas makna yang
terkandung kemudian diinterpretasikan.

3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi. Ilmu
sosiologi agama itu garis besarnya hasil penelitian terhadap agama
dengan pendekatan sosiologis.”’ Sebagai penelitian terhadap agama-

(agama) dengan gesellschafi, dalam kaitan saling menentukan dan juga

penelitian terhadap bentuk setiap proses sosial yang dipengaruhi agama.”'

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 38.

* Romdom, Metodologi llmu Perbandingan Agama (Jakarta: Raja Grafido Persada,
1996), him. 105.

2! Joachim Wach llmu Perbandingan Agama Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan,
terj. Djam’annuri (Jakarta: Rajawali, 1989), hlm. xxxv.
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Dalam melihat perpecahan internal umat Buddha pada masa Orde
Baru, kerangka teori yang digunakan adalah teori konflik. Teori konflik
menyatakan bahwa kepentingan adalah unsur dari kehidupan sosial.
Menurut Karl Mark, setiap kelas sosial bertindak sesuai dengan
kepentingannya dan kepentingannya ditentukan oleh situasinya yang

obyektif.*?

F. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah memahami terhadap skripsi ini dan juga agar
lebih sistematis skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab:

Pada bab I, pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan dan kegunaan, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab II, berisi konsep kerukunan dan ajaran Brahma Vihara.
Sebelum pembahasan lebih mendalam, penulis ingin memaparkan konsep
kerukunan dan pengertian ajaran Brahma Vihara, secara jelas yang
diharapkan orang awam juga bisa memahami apa yang penulis uraikan.

Pada bab III, penulis akan menguraikan dinamika kerukunan intern
umat beragama Buddha di Indonesia masa Orde Baru yang terdiri, gambaran
umum umat Buddha di Indonesia, organisasi-organisasi agama Buddha di

Indonesia pada pada masa Orde Baru, situasi kerukunan umat Buddda dan

Frans Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Mark dari Sosialisme Ultopis ke Perselisihan
Revisionisme (Jakarta: Gramedia, 2000), hlm.116.
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sejarah kerukunan intern umat Buddha di Indonesia pada masa pemerintahan
Orde Baru.

Pada bab VI, pada bab ini, penulis ingin mengkaji lebih mendalam
bagaimana hubungan kerukunan intern umat Buddha di Indonesia masa Orde
Baru dengan ajaran Brahma Vihara yang berisi agama dan konflik sosial,
telaah perpecahan, sebab-sebab perpecahan, tinjauan ajaran Brahma Vihara
terhadap kerukunan, terakhir berisi pandangan terhadap kerukunan umat
Buddha yang akan datang sehingga skripsi ini dapat menjadi masukan untuk
pembinaan kerukunan intern umat Buddha di Indonesia yang akan datang.

Pada Bab V, kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. KESIMPULAN

Pada masa Orde Baru situasi kerukunan intern umat Bhuddha di Indonesia
mengalami pasang surut dalam perkembangannya. Mulai dari penyatuan dua
sangha ke dalam Sangha Agung Indonesia (SAI) sampai perselisihan antar
anggota Perwalian Umat Buddha Indonesia (WALUBI) yang berakhir
dengan pengeluaran aliran NSI dan MBI dari keanggotan. NSI dianggap sesat
dan MBI dianggap singkretis. Dari pasang surutnya keadaan umat Buddha
menurut penulis disebabkan karena dua faktor yaitu: faktor intern perpecahan
disebabkan karena ada konflik antar umat Buddha Indonesia yang dilatar
belakangi perbedaan sangha, sekte, suku dan kepentingan tiap individu-
individu yang berbeda-beda. Kedua, fakftor ekstern karena intervensi
pemerintah dengan cara represif berbasiskan keseragaman (uniformity).

Mengenai apakah ada kaitan dinamika kerukunan umat Buddha Masa
Orde Baru dengan ajaran Brahma Vihara? Jelas ajaran ini tidak
menganjurkan untuk berpecah-belah menurut penulis hal ini disebabkan
karena faktor umat Buddhanya yaitu, pemahaman terhadap ajaran ini.
Pemahaman umat Buddha terhadap ajaran Brahma Vihara (cinta kasih, kasih
sayang, rasa simpati, dan batin yang seimbang) adalah. Pertama,
kecenderungan sebagai sarana untuk meditasi sehingga condong ke praktek
ritual. Kedua, pemahaman yang kurang mendalam tehadap ajaran ini karena
konflik yang berkepanjangan dan rasa tidak aman dalam menjalankan ajaran
agama Buddha karena di tuduh areis dan selalu diawasi pemerintah.

Ketiga, ajaran ini kurang dipraktekkan di dalam kehidupan.

116
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B. SARAN-SARAN

L. Ajaran Brahma Vihara hendaknya lebih dipraktekkan dalam bentuk saling
silaturrohmi antar sekte, mengadakan acara bersama, bakti sosial bersama.
Acara ini sebaiknya dilakukan secara rutin agar terjalin rasa solidaritas,

saling memiliki selain itu Wwawasan umat bisa bertambah.

2. Umat Buddha dan pemerintah hendaknya selalu menjalin komunikasi agar
tidak terjadi salah persepsi. Dalam melakukan kebijakan pembinaan
terhadap umat Buddha di Indonesia pemerintah hendaknya mempelajari
terlebih dahulu keadaan umat Buddha secara mendalam agar kebijakan
sesuai dan tepat sasaran.

Demikian pembahasan kerukunan intern umat beragama Buddha dj
Indonesia masa Orde Bary studi tentang Brama Vihara, Penulis menyadari
bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, kekurangan-kekurangan
yang ada diharapkan bisa diperbaiki pada kesempatamkesempatan
selanjutnya.

Penulis hanya berharap skripsi ini dapat menambah wawasan keilmuan
pada umumnya yang berkaitan dengan Ilmu Perbandingan Agama, khususya
agama Buddha.

Akhirnya penulis berharap, semoga Allah SWT, senantiasa memberikan
bimbingan dan petunjuk kejalan yang benar, serta melengkapi kekuatan untuk
menjalankan perintah-Nya dan Menjauhi larangan-Nya. Amin.

Semoga semua makluk berbahagia

Semoga Bermanfaat
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Nama
Tempat/ Tgl Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Rumah

Orang Tua:
Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan

Alamat

Pendidikan:

CURRICULUM VITAE

: Rachmad Suharwanto

: Yogyakarta, 8 September 1980

: Laki-laki

: J1. Sorogenen No. 33 b Nitikan Sorosutan, UH VI,

Yogyakarta

: H. Suharwaji

: Petani

: Sri Suwarsih

: Pedagang

: JI. Sorogenen No. 33 b Nitikan, Sorosutan, UH VI,

Yogyakarta

SDN 2 Nitikan Yogyakarta, tahun lulus 1992

SMPN Gondowulung Bantul Yogyakarta, lulus 1995
SMAN 2 Banguntapan Bantul Yogyakarta, lulus 1998
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 1998






